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RINGKASAN 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media dan dosis 
pupuk organik cair yang tepat sehingga diperoleh pertumbuhan  dan produksi 
tanaman sawi daging. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
diulang tiga kali.  Rancangan perlakuan faktorial dengan dua faktor dan masing – 
masing tiga taraf. Faktor pertama adalah komposisi midia (M). Uji taraf 
menggunakan BNT 5%. Tidak terjadi interaksi yang nyata antara komposisi 
media dan dosis pupuk  organik cair Mikroorganisme Lokal (MOL) terhadap 
semua parameter yang diamati. Perlakuan komposisi media berpengaruh nyata 
dan sangat nyata pada rata-rata tinggi 5tanaman umur 14, 21 dan 28 HST.  Pada 
pengamatan luas daun, komposisi media (M) berpengaruh nyata dan sangat 
nyata. Komposisi media berpengaruh  nyata dan sangat nyata terhadap rata-rata 
berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat basah akar dan berat kering 
akar. Hal ini disebabkan oleh adanya kandungan unsur hara pada kompos yang 
tetiinggi. Perlakuan dosis pupuk organik cair MOL berpengaruh nyata dan sangat 
nyata pada rata-rata tinggi tanaman umur 14 dan 28 hari setelah tanam.  
Perlakuan dosis pupuk organik cair MOL  berpengaruh nyata pada jumlah daun 
umur 14, 21 dan  28 HST. begitu juga pada pengamatan luas daun. Perlakuan 
dosis pupuk organik cair MOL berbeda nyata dan sangat nyata terhadap berat 
basah tanaman, berat kering tanaman. dan yang terbaik adalah pada pelakuan 
15 cc/pot karena mempunyai kandungan hara tertinggi. Perlakuan terbaik adalah 
pada faktor komposisi media kompos: sekam 1:1 dan dosis pupuk organik cair 
mikroorganisme lokal (MOL) 15 cc/pot. 
Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Sawi daging. 
  
PENDAHULUAN 
Sawi merupakan  salah satu tanaman sayuran yang cukup  dikenal oleh 
masyarakat Indonesia (Pranowo, 1914). Suatu  upaya dalam meningkatkan.  
Produksi seharusnya perlu dipikirkan, selain meningkat secara kuantitatif,  juga 
peningkatan secara kualitatif  dengan memikirkan kualitas produksi yang sehat 
yaitu dengan menggunakan pupuk  dan  pestisida organik (Ikhwani, 2012, 
Sigiura, Georgscu, Takahasi, 2007). Media yang gembur sangat menguntungkan 
bagi kalancaran respirasi akar  dan mikro organisme aerob tanah yang 




menguntungkan bagi kehidupan tanaman.  Menurut  Singgih (2011) dan Trubus 
(2007) bahwa  media tanam yang baik iuntuk sayuran dalam pot adalah abu 
sekam : pupuk kandang  dengan perbandingan 1:1 atau 2:1 Untuk menanam 
sayuran yang berumur pendek seperti sawi daging atau pak choy.  
Permasalahan yang terjadi adalah untuk menghasilkan produk pertanian 
yang sehat, organik produk dan organik sarana produksi, dengan menggunakan 
bahan-bahan hayati  yaitu dengan menggunakan pupuk organik.  Jika yang 
diberikan pupuk organik pada  mdianya saja kurang mencukupi sehingga perlu 
ditambahkan pupuk organik dengan menggunakan fermentator dengan 
mikroorganisme lokal. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media dan 
dosis pupuk organik cair yang tepat sehingga diperoleh pertumbuhan dan 
produksi sawi daging (Brassica juncea (L.) Czern) optimal. Pupuk Organik cair 
MOL adalah cairan yang dihasilkan dari sumberdaya alam yang tersedia 
ditempat pembuatan MOL, mengandung unsur hara makro, mikro juga mikroba 
yang berfungsi sebagai perombak/pendekomposisi bahan organik, mendorong 
pertumbuhan dan sebagai pestisida.  dengan demikian untuk meningkatkan 
produksi tanaman sawi daging yang sehat bebas dari bahan kimia yang  
mempengaruhi kesehatan perlu kiranya dilakukan penelitian tentang komposisi 
media  serta dosis pupuk organik cair yang bisa bibuat sendiri.  
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian  ini dilakukan pada rumah plastik Fakultas Petanian Universitas 
Kadiri Jl Selomangleng No:1, Kelurahan Pojok Kecamatan Kecamatan Mojoroto 
kota Kediri mulai 2 September dengan 12 Oktober 2017. 
Bahan yang digunakan adalah:benih sawi daging, pupuk organik cair  
Mikro Organisme Lokal (MOL), kompo, arang sekam, Kantong Plastik (polybag) 
Peralatan yang diperlukan antara lain:Cangkul. Cetok,penggaris, alat penyiram, 
timbangan analitis, timbangan kasar, kertas bungkus, ajir, label, ovena, alat 
penyemprot, gelas ukur, botol bekas, selang, stoples untuk Fermentasi 
 Penelitian dilakukan di rumah plastik dan ditanam pada kantong plastik 
(polybag) sehingga rancangan lingkungan  yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Lengkap  (RAL).  Sedangkan rancangan perlakuan yang digunakan Adalah 
Faktorial yang terdiri dari dua faktor.  Faktor pertama adalah adalah media tanam 




yang terdiri dari tiga taraf dan faktor kedua adalah Pupuk organik cair Mikro 
Organisme Lokal (MOL).  Masing-masing ulangan pada setiap kombinasi 
perlakuan terdiri dari dua polybag (duplo). Sehingga dalam penelitian ini 
diperlukan 54 polybag.  Dengan demikian model statistik yang akan digunakan 
menurut Steel ang Torrie (1999) maupun Yitnosumarno  (1988) adalah : 
 
Yijk  =  µ + Mi + Dj + MDij + ℮ijk 
Keterangan: 
Yijk      : Rata-rata hasil pengamatan. 
µ         : Rataan umum. 
Mi        : Komposisi media ke 1, 2, 3. 
Dj        : Dosis  Pupuk Organik Cair MOL 1, 2, 3. 
MDij    :  Interaksi antara komposisi media 1,2,3. dan dosis pupuk organik MOL  
1, 2, 3. 
℮        : acak/galat.  
 Apabila dari analisis ragam menunjukkan berbeda nyata dan sangat nyata 
dilanjutkan dengan uji taraf menggunkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT 5%).  
Dengan Rumus BNT 5% sebagai berikut: 
                             BNT  (5%)   = t. tabel (0.05/2)   x √(2 KT. Acak/n) 
Keterangan: 
t. tabel(0.05/2) = 1.374 
n untuk perlakuan kombinasi = 3 
n untuk masing-masing faktor = 9 
Faktor pertama dari penelitian tersebut adalah Komposisi media (M) yang terdiri 
dari tiga taraf yaitu: 
M1    : Kompos : sekam  = 1 : 3 
M2    : kompos : sekam  =  1 : 2 
M3    : kompos : sekam  =  1 : 1 
Faktor kedua adalah dosis pupuk organik cair MOL terdiri dari tiga taraf yaitu: 
D1    : dosis pupuk organik cair MOL 5 cc/pot 
D2    : dosis pupuk organik cair MOL 10 cc/pot 
D3    : dosis pupuk organik cair MOL 15 cc/pot 
Sehingga kombinasi perlakuan yang diperoleh adalah: 
M1D1: komposisi media  kompos:sekam 1:3 dan dosis pupuk mol 5 cc/pot 




M1D2:komposisi media  kompos:sekam 1:3 dan dosis pupuk mol 10cc/pot 
M1D3:komposisi media  kompos:sekam 1:3 dan dosis pupuk mol 15cc/pot 
M2D1: komposisi media  kompos:sekam 1:2 dan dosis pupuk mol 5 cc/pot 
M2D2:komposisi media  kompos:sekam 1:2 dan dosis pupuk mol 10cc/pot 
M2D3:komposisi media  kompos:sekam 1:2 dan dosis pupuk mol 15cc/pot 
M3D1:komposisi media  kompos:sekam 1:1 dan dosis pupuk mol 5 cc/pot 
M3D2:komposisi media  kompos:sekam 1:1 dan dosis pupuk mol 10cc/pot 
M3D3:komposisi media  kompos:sekam 1:1 dan dosis pupuk mol 15cc/pot 
Pelaksanaan Penelitian  
 Dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa tahap yaitu: 
1. Membuat pupuk organik cair Mikro Organisme Lokal (MOL). 
2. Pesemaian bibit. 
3. Persiapan media Tanam. 
4. Penanaman. 
5. Perawatan. 
6. Pemanenan.  
Pengamatan 
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: 
1. Tinggi tanaman,  
2. Jumlah daun,  
3. Luas daun, Pengamatan luas daun dihitung dengan rumus 
        Luas daun  = Panjang x Lebar x Konstanta       
4. Berat basah per tanaman. 
5. Berat kering per tanaman. 
6. Berat basah akar  
7. Berat kering akar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tinggi tanaman 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis ragan dapat dapat diketahui 
bahwa tidak terjadi interaksi antara perlakuan komposisi media dengan dosis 
pupuk organik cair Mikro Organisme Lokal (MOL) terhadap tinggi tanaman  pada 
semua umur pengamatan Namun terjadi perbedaan yang nyata dan sangat 
nyata pada perlakuan komposisi media terhadap tinggi tanaman umur 14, 21 dan 




28 hari setelah tanam (nilai rata-rata disajikan pada tabel 4.1).  Perlakuan  dosis 
pupuk organik cair MOL menunjukkan perbedaan sangat nyata pada 
pengamatan tinnggi tanaman umur 14 dan 28 hari setelah tanam dan nilai rata-
rata pengamatan  disajikan pada tabel 4.2. 
Tabel 1  Pengaruh Perlakuan Komposisi Media terhadap Tinggi Tanaman  (cm) 
Sawi Daging Brassica jumcea (L) Czern pada Umur 7, 14, 21 dan 28 hari Setelah 
Tanam 
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman 
















BNT 5% Ns 1.51 1.61 1.52 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. 
                          ns: tidak berbeda nyata. 
  
 Sedangkan pada pengamatan umur 14, 21 dan 28 hari setelah tanam 
menunjukkan perbedaan yang nyata menurut BNT 5%, dan rata-rata tertinggi 
adalah pada perlakuan M3 (kompos : sekam 1:1).   
Tabel 2 Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair MOL terhadap Tinggi 
Tanaman (cm) sawi daging (Brassica juncea (L)  Czern pada Umur 7, 14, 21 dan 
28 Hari Setelah Tanam 
Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) 
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 
D1 (5 cc/pot) 
D2 (10 cc/pot) 













BNT 5% ns 1.51 ns 1.52 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata.  
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik cair MOL tidak berpengaruh nyata pada pengamatan umur 7 hari setelah 
tanam, karena pada awal pertumbuhan tanaman swi daging kebutuhan akan 
unsur hara masih dicukupi oleh perlakuan D1 (5cc/pot) walaupun D1 mempunyai 
dosis terendah.  Namun  perlakuan dosis pupuk organik cair MOL pada 
pengamatan rata-rata tinggi tanaman  umur 14 dan 28 hari setelah tanam.  




Meskipun pada Pengamatan umur 21 hari setelah tanam tidak berbeda nyata 
menurut BNT 5%, namun polanya sama seperti tinggi tanaman umur 14 dan 28 
hari setelah tanam.   
 Rata-rata tinggi tanaman tertinggi adalah peda perlakuan D3 (dosis 15 
cc/pot) karena pada perlakuan ini dosis pupuk organik cair MOL merupakan 
dosis tertinggi, sehingga unsur-unsur hara makro dan unsur hara mikro yang 
terkandung juga lebih tinggi.  Dengan demikian unsur hara tersebut dapat 
mendukung pertumbuhan tanaman sawi daging (Brassica juncea (L.). Czern). 
Yang diamatimelalui tinggi tanaman. 
B. Jumlah Daun  
 Berdasarkan hasil analisis ragam  menunjukkan tidak terjadi interaksi 
antara perlakuan komposisi media terhadap pengamatan rata-rata jumlah daun  
umur 7, 14, 21 dan 28 hari setelah tanam, namun terjadi perbedaan yang nyata 
dan sangat nyata pada perlakuan komposisi media dan dosis pupuk organik 
MOL terhadap rata-rata jumlah daun/tanaman .  Haril rata-rata  pengaruh faktor 
komposisi media (M) dan  faktor dosis pupuk organik cair (D) terhadap jumlah 
daun/tanaman sawi daging (pak choy) disajikan pada tabel 3 dan 4. 
  
Tabel 3. Pengaruh Perlakuan Komposisi Media terhadap Jumlah                             
daun Sawi Daging Brassica jumcea (L)  zern pada Umur 7, 14, 21 dan 28 hari 
Setelah Tanam 
Perlakuan Jumlah Daun/Tanaman 
















BNT 5% 0.40 0.60 0.39 1.08 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
 Pada pengamatan jumlah daun, perlakuan M3 (sekam : puppuk kandang 
1;1) menunjukkan rata-rata tertinggi dari pada perlakuan M2 (2:1) dan M1 
(sekam : kompos 3:1).    Hal ini disebabkan karena pada perlakuan M3 
mempunyai kandungan pupuk kompos tertinggi sehingga mengandung hara 
makro dan mikro  tertinggi dengan demikian dapat mendukung pertumbuhan 
yang lebih baik berupa jumlah helaian daun.  





Tabel 4. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair MOL terhadap Jumlah 
Daun sawi daging (Brassica juncea (L)  Czern pada Umur 7, 14, 21 dan 28 Hari 
Setelah Tanam 
Perlakuan Jumlah Daun/ Tanaman 
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 
D1 (5 cc/pot) 
D2 (10 cc/pot) 













BNT 5% ns 0.60 0.39 1.08 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
 
Pada pengamatan umur 7 hari setelah tanam dosis pupuk organik cair MOL tidak 
berpengaruh nyata terhadap rata-rata jumlah daun.   Namun menunjukkan 
perbedaan nyata pada rata-rata jumlah daun umur 14, 21 dan 28 hari setelah 
tanam,  dimana tara-rata tertinggi adalah pada perlakuan D3 (15 cc/pot). 
 
C. Luas Daun 
 Berdasarkan pengamatan dan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
tidak terjadi interaksi antara perlakuan komposisi media dan dosis pupuk organik 
cair Faktor komposisi media (M), menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 
terhadap pengamatan rata-rata luas daun umur  14 hari setelah tanam.  Hasil 
rata-rata dari pengamatan luas daun disajikan pada tabel 4.5.  walaupun tidak 









Tabel 5. Pengaruh Perlakuan Komposisi Media terhadap Luas                             
daun Sawi Daging Brassica jumcea (L)  Czern pada Umur 7, 14, 21 dan 28 hari 
Setelah Tanam 




Perlakuan Luas Daun/Tanaman (cm²) 
















BNT 5% ns 6.30 ns Ns 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
 Pengamatan luas daun dilakukan pada daun yang sudah membuka 
sempurna dan paling luas diantara daun yang sudah membuka.  Kemungkinan 
kandungan pupuk kandang  yang paling tinggi pada perlakuan M3 pada tanaman 
umur 21 dan 28 hari setelah tanam sudah mengalami penyusutan yang tiggi 
sehingga pengaruhnya terhadap luas daun yang diamati tidak nyata.   
Tabel 6. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair MOL terhadap Luas 
Daun sawi daging (Brassica juncea (L)  Czern pada Umur 7, 14, 21 dan 28 Hari 
Setelah Tanam 
Perlakuan Luas Daun/ Tanaman (cm²) 
7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 
D1 (5 cc/pot) 
D2 (10 cc/pot) 













BNT 5% 6.30 16.08 11.36 16.08 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
 
 Perlakuan dengan dosis pupuk organik cair MOL berpengaruh nyata dan 
sangat nyata pada pengamatan luas daun umur 7, 14, 21 dan 28 hari setelah 
tanam.  Seperti pengamatan rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun, rata-rata 
luas daun tertinggi adalah pada perlakuan D3 (15cc/pot). 
D. Berat Basah dan Berat Kering Tanaman 
 Terhadap pengamatan rata-rata berat basah dan berat kering /tanaman 
menunjukkan tidak terjadi interaksi yang nyata, namun terjadi perbedaan yang 
sangat nyata pada perlakuan komposisi media dan dosis peberian pupuk organik 
cair MOL  
Tabel 7.  Pengaruh Perlakuan Komposisi Media terhadap Rata-rata Berat Basah 
dan Berat Kering/tanaman (gram) Tanaman Sawi Daging (Brassica juncea (L.) 
Czern pada Saat Panen Umur 28 Hari Setelah Tanam.  




Perlakuan Berat Basah / Tanaman  
(gram) 











BNT 5% 7.10 0.63 
 Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang  sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
Dengan memperhatikan pada tabel 4.7. menunjukkan bahwa perlakuan  
komposisi media berbeda nyata pada rata-rata berat basah dan berat kering 
tanaman (gram).  Sebagai akibatnya adalah tanaman tersebut mempunyai berat 
basah dan berat kering per tanaman yang tinggi. 
 
Tabel 8.  Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair MOL terhadap Rata-
rata Berat Basah dan Berat Kering/tanaman (gram) Tanaman Sawi Daging 
(Brassica juncea (L.) Czern pada Saat Panen Umur 28 Hari Setelah Tanam 
Perlakuan Berat Basah / 
Tanaman  (gram) 
Berat Kering / Tanaman 
(gram) 
D1 (5 cc/pot) 
D2 (10 cc/pot) 







BNT 5% 7.10 0.63 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang  sama                      
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
  Berdasarkan pada tabel 8 menujukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 
organik cair MOL  berbeda nyata menurut BNT 5% dan rata-rata berat basah 
maupun berat kering tertinggi pada perlakuan D3 (15 cc/pot). 
E. Basah dan Berat Kering Akar  
 Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak menunjukkan 
interaksi yang nyata pada perlakuan komposisi media dan dosis pupuk organik 
cair Mol terhadap berat basah dan berat kering akar..  Perbedaan nyata dan 
sangat nyata terjadi pada faktor komposisi media dan dosis pupuk organik cair 
MOL.  Hasil rata-rata berat basah dan berat kering akar disajikan pada tabel 4.9 
dan 10. 




Tabel 9.  Pengaruh Perlakuan Komposisi Media terhadap Rata-rata Berat Basah 
dan Berat Kering akar/tanaman (gram) Tanaman Sawi Daging (Brassica juncea 
(L.) Czern pada Saat Panen Umur 28 Hari Setelah Tanam. 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang  sama                         
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut   BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
Tabel 10. Pengaruh Perlakuan Dosis Pupuk Organik Cair MOL terhadap Rata-
rata Berat Basah dan Berat Kering akar/ tanaman (gram) Tanaman Sawi Daging 
(Brassica juncea (L.) Czern pada Saat Panen Umur 28 Hari Setelah Tanam 
Perlakuan Berat Basah Akar / 
tanaman (gram) 
Berat Kering akar 
/Tanaman (gram) 
D1 (5 cc/pot) 
D2 (10 cc/pot) 







BNT 5% 0.82 0.14 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang  sama                      
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut BNT 5%. ns: tidak berbeda nyata. 
  Pada tabel 10 menunjukkan bahwa dosis pupuk organik cair MOL 
berbeda nyata terhadap berat basah dan berat kering akar/tanaman (gram).   
 
KESIMPULAN 
Tidak terjadi interaksi yang nyata antara komposisi media dan dosis pupuk 
organik cair Mikro Organisme Lokal (MOL) terhadap rata-rata tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, berat basah tanaman, berat kering tanaman, berat 
basah akar dan berat kering akar per tanaman.   Pada perlakuan kaomposisi 
media terbaik kompos:pupuk kandang 1:1 menunjukkan hasil terbaik.  Perlakuan 
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